BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Lagu Laksmana Raja di Laut merupakan lagu Melayu kontemporer
yang di dalamnya menggunakan instrumen elektrik. Lagu tersebut memiliki
tempo agak cepat. Memiliki 32 birama, dengan tonalitas G minor. Pada lagu
tersebut terdapat pengaruh sistem modalitas Timur Tengah atau disebut
pula maqgam. Magam yang terdapat pada lagu Laksmana Raja di Laut adalah
maqam hijaz, yang terbagi menjadi jins hijaz dan jins nahawand.

Penerapan maqam hijaz pada lagu Laksmana Raja di Laut oleh Ida
Syaidatul Asma pada bagian Rall terdapat pada birama 1, 2, 8 dan 10, bagian
Song terdapat pada birama 15, 19-22 dan bagian Reff terdapat pada birama
24-28 dan 30. Penerapan maqam hijaz dilakukan untuk memberikan
pengalaman musikal pada Ida, serta membiasakannya untuk berlatih sebuah
lagu Melayu menggunakan melodi dasar. Hasil dari pelaksanaan ini
menunjukan bahwa Ida mampu melakukannya dengan baik. Proses yang
dilalui Ida dilakukan dengan antusias yang tinggi. Langkah-langkah
menerapkan maqam hijaz pada lagu Laksmana Raja di Laut memberikan
pengetahuan dan pengalaman baru bagi Ida. Selain itu membantu Ida untuk
menyanyikan lagu Laksmana Raja di Laut dengan lebih baik.

Teknik vokal pada lagu Laksmana Raja di Laut dari penerapan

maqam hijaz menggunakan teknik vokal dasar, antara lain pernafasan
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diafragma, artikulasi, resonansi dan vibrasi serta improvisasi. Selain itu harus

menguasai teknik vokal Melayu berupa cengkok, grenek dan patah lagu.

Kedua teknik vokal tersebut dilakukan bersamaan sehingga memerlukan

fokus yang baik, agar menghasilkan produksi suara yang berkualitas.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, penelitian ini masih
dapat digali lebih dalam karena sangat menarik untuk dikaji. Peneliti
berharap penelitian ini dapat dilanjutkan dan hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai acuan, maka dapat disampaikan saran dari peneliti untuk
peneliti selanjutnya, antara lain:

1. Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan analisis pada seluruh bagian
lagu Melayu, ditinjau dari bentuk lagu, bentuk magqam dan bentuk
ornamentasi sebagai gaya khas lagu Melayu secara lebih detail.

2. Membuat simbol penulisan berupa notasi balok sebagai bentuk
ornamentasi gaya khas lagu Melayu agar lebih mudah membedakannya.

3. Menggali lebih banyak informasi dan mengkaji sumber serta referensi

tentang magam serta lagu Melayu.
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